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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut

kesanggupannya”

(al-Baqgarah: 286)

Jangan takut jatuh, sebab yang tak pernah memanjatlah yang tak
pernah jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tak pernah gagal
hanyalah mereka yang tak pernah melangkah. Dan jangan takut

salah, sebab dari kesalahan pertama, kita bisa belajar menemukan

jalan yang benar di langkah berikutnya.

_Buya Hamka
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ABSTRAK

KONSEP IDDAH PASCA CERAI HIDUP PERSPEKTIF IBN
ATHIYYAH DALAM TAFSIR AL-MUHARRAR AL-WAJIZ dan
RELEVANSINYA TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT
MASA KINI
Oleh Mutiara Sekar Hidayah, NIM 2223420044

Iddah merupakan salah satu ketentuan syariat islam yang wajib
dijalani oleh perempuan setelah terjadinya perceraian atau wafatnya
suami. Ketentuan ini tidak hanya berfungsi sebagai masa tunggu
sebelum menikah kembali, tetapi juga mengandung hikmah hukum,
sosial, dan spiritual mendalam. Skripsi ini bertujuan untuk mengkaji
konsep Iddah menurut perspektif Ibn Athiyyah dalam tafsir Al-
Muharrar Al-Wajiz dan Relevansinya Terhadap Kehidupan Masyarakat
Masa Kini, dengan fokus pada penafsiran QS. al-Baqarah ayat 228, 234
dan surat at-talaq ayat 4. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan jenis studi tokoh yang mengkaji
pemikiran Ibn Athiyyah dalam tafsir Al-Muharrar Al-Wajiz. Pendekatan
yang digunakan meliputi pendekatan historis untuk memahami konteks
Iddah, serta pendekatan linguistik untuk menganalisis makna istilah
quri’ dalam Al-Qur’an. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
tafsir Al-Muharrar Al-Wajiz. Karya Ibn Athiyyah, sedangkan sumber
sekunder berupa kitab tafsir, buku fikih, jurnal, dan karya ilmiah yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibn Athiyyah
memandang Iddah sebagai ketentuan syariat yang Dbersifat
komprehensif, tidak semata-mata berkaitan dengan aspek biologis
seperti memastikan kekosongan rahim, tetapi juga mengandung nilai
ibadah, perlindungan hak perempuan, serta penghormatan terhadap
ikatan pernikahan. Dalam menafsirkan lafadz quru’, Ibn Athiyyah
menampilkan pendekatan yang moderat dengan mempertimbangkan
aspek bahasa, fikih, dan tujuan syariat (Magasid Al-Syari’ah). Dengan
demikian, konsep I/ddah menurut Ibn Athiyyah menegaskan bahwa
perempuan ditempatkan sebagai subjek yang dihormati dalam hukum
islam, serta menunjukkan bahwa syariat islam senantiasa selaras
dengan prinsip keadilan, kebijaksanaan, dan kemaslahatan.

Kata kunci: /ddah, cerai hidup, Ibn Athiyyah, Al-Muharrar Al-
Wajiz.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di
sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
beserta perangkatnya Keputusan Bersama Menteri Agama Dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Repuklik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan nomor 0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
et
. Ta T Te
[
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. Sa S es (dengan titik di
<
atas)
Jim J Je
a
: Ha h ha (dengan titik di
bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
Ra r er
J
. Zai z zet
J
Sin S es
S
. Syin sy es dan ye
J
Sad $ es (dengan titik di
S
bawah)
. Dad d de (dengan titik di
J°
bawah)
5 Ta t te (dengan titik di

bawah)
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5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ' koma terbalik (di
atas)

i Gain g ge
b Fa f ef

3 Qaf q ki

5| Kaf k ka

J Lam 1 el

- Mim m em

R Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof

© Ya y ye
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. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah 1 1
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- 6 Fathah dan ai adanu
ya

XV




Fathah dan au adanu

3

wau
Contoh:
- X kataba
- Ju fa'ala
- kL suila
- X kaifa
- Jy haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
. 6 N Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
_ ; Dammah dan a u dan garis di atas
wau
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Contoh:

- J6 qala

- rama

- 8 qila

- jjfé.: yaqiilu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al/ serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:

- JuW\ 5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

[
-

2 g~ ) P ? — -
- ol &us)) al-madinah  al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

xvil
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- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 5 nazzala
-2 al-birr

>

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U5 ar-rajulu
- (’.-Lal \ al-qalamu
- M\ asy-syamsu
- BB al-jalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- =U ta’khuzu
- i syai’un
- 55 an-nau’u

- 0l inna

XiX



H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:

\
820~ /,a{/w

- G 2= e A «3\3 Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/ Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- WLk 5 A% & o2y Bismillahi majreha wa mursha

|I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

- uwM 25 & 241 Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

XX



- V‘“"JM f)\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian
dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- e % Allaahu gafiirun rahim

- s j)fé\!\ «U Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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